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Abstract: This research is motivated by the limited studies on the development of co-curricular
modlules, whereas this phenomenon has a significant impact on the deepening of the material that
has been obtained by students in intercurricular activities. The purpose of this studly is to produce
a valid and feasible general co-curricular module. The method used is Research and Development
with the Sugiyono development model, the potential and problem stage, the researcher examines
more about the dimensions of the latest graduates so that it is obtained that the dimensions of the
latest graduation have never been applied in schools, the information gathering stage, the
researcher interviews class 5A teachers of SDN 34 Pontianak City for initial research data, the
product design stage, the researcher compiles the design of the developed module, then the
validation stage of the developed product design is assessed by language and material experts, and
the last stage of design improvements is carried out to reduce the shortcomings obtained from the
results of product validity. The results of the validation of the language aspect obtained a value of
88.66 criteria "Eligible with a very good predicate”, the results of the validation of the material
aspect obtained a result of 91.33 criteria "Eligible with a very good predicate” and the results of
teacher responses obtained the category "very good" from 3 teachers and the category "good" from
1 teacher.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk manusia dapat bertahan hidup, dimana dengan
pendidikan manusia bisa menyesuaikan perkembangan zaman. Setiap manusia harus mendapatkan
pendidikan yang cakap, layak dan bermutu. Undang-undang no 20 tahun 2003 mengungkapkan
tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Maulida, 2022).

Pendidikan di indonesia saat ini menggunakan kurikulum merdeka sebagai media untuk
pendidikan, kurikulum merdeka disiapkan dari tahun 2020 kemudian di terapkan dan dievaluasi
secara bertahap sejak tahun 2021 sampai tahun 2024 (Ratri & Prasetyo, 2024). Kurikulum Merdeka
merupakan sebuah inovasi dalam sistem pendidikan Indonesia yang dirancang sebagai paradigma
baru dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan
kewenangan kepada sekolah untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan budaya
sekolah masing-masing (Zumrotun et al., 2024).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang bertujuan mengembangkan karakter melalui
konsep Profil Pelajar Pancasila, pada kurikulum merdeka dikenal dengan projek penguatan profil
pelajar pancasila (P5). Projek penguatan profil pelajar pancasila adalah program unggulan di dalam
Kurikulum Merdeka, P5 ada untuk mewujudkan penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila pada
setiap peserta didik melalui pembelajaran berbasis projek. Melalui P5 mendorong peserta didik
untuk senantiasa berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya, menjadi pelajar sepanjang hayat,
berkompeten, cerdas dan berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Oleh sebab itu,
implementasi P5 pada setiap sekolah harus diwujudkan (Ulandari & Rapita, 2023). Inilah kendala
yang dialami guru yakni dalam penguatan profil pelajar Pancasila kepada siswa, dimana dalam
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implementasinya masih banyak terjadi miskonsepsi antara konsep P5 dengan persepsi guru
(Zumrotun et al., 2024).

Hasil wawancara guru kelas 5 SDN 34 Pontianak Kota, diperoleh informasi bahwa dalam
implementasi kurikulum merdeka sekolah tersebut memilih opsi mandiri berubah yaitu,
memanfaatkan sepenuhnya segala kebutuhan sekolah seperti, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, asesmen, serta modul P5 yang disiapkan oleh
Kemendikbudristek di aplikasi platfrom merdeka mengaja. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran
di sekolah tersebut sebagian masih menggunakan apa yang ada di aplikasi platfrom merdeka
mengajar, salah satunya modul P5. Hal tersebut dikarena modul P5 ini merupakan pembiasan yang
baru untuk sekolah tersebut. Sekolah sudah pernah melaksanakn P5 sebanyak 2 kali, dengan tema
kearifan lokal dan kewirausahan, dan tema yang akan di gunakan untuk semester 1 tahun 2024
adalah kewirausahaan lagi hal ini di karena guru masih penyesuaian lagi terhadap P5 ini. Oleh karena
itu, penelitian ini mengusung tema baru yaitu gaya hidup berkelanjutan, sebagai inovasi terbaru
bagi sekolah, guru dan peneliti. Masalah yang dihadapi oleh guru disekolah tersebut, sejalan dengan
permasalahan yang diperoleh oleh (Haq, 2023) dalam penelitiannya yaitu, rendahnya pemahaman
bagi pelaksana pendidikan dalam merancang modul sesuai Kurikulum Merdeka.

Pada tahun 2025, aplikasi platform merdeka mengajar (PMM) sudah berubah menjadi aplikasi
GTK (ruang guru dan tenaga kependidikan), perubahan aplikasi ini bertujuan untuk membantu
meningkatkan kompetensi, kinerja, dan kesejahtraan guru dan tenaga kependidikan. Pada aplikasi
GTK ini, untuk P5 sudah tidak ada lagi, namun untuk pelaksanaan pendidikan karakter masih ada.
Dalam kurikulum merdeka, kegiatan P5 pada dasarnya sama dengan kegiatan kokurikuler. Kegiatan
korikuler adalah kegiatan yang dalam pelaksanaannya dilakukan di luar kelas serta jam pelajaran
dengan tujuan membantu peserta didik dalam hal pendalaman. Modul untuk kegiatan kokurikuler
ini tidak jauh beda dengan modul projek penguatan profil pelajar pancasila (P5), karena pada
dasarnya kegiatan P5 adalah bentuk dari aktivitas kokurikuler (Pratama & Dewi, 2023). Sehingga,
penelitian yang awalnya berjudul “pengembangan modul projek penguatan profil pelajar pancasila
(P5) tema gaya hidup berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ tubuh di SDN 34 Pontianak
Kota” menjadi “pengembangan modul projek kokurikuler topik menjaga kesehatan organ tubuh
kelas 5 di SDN 34 Pontianak Kota”. Perubanhan judul ini juga didasarkan adanya 8 dimensi
kelulusan terbaru dalam kurikulum merdeka

METODE

Penelitian ini menggunkan metode Research and Development. Research and Development
merupakan proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembagkan produk. Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan
untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas (Sugiyono,
2022).

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah model R&D
menurut Sugiyono (2023, hal. 394), terdapat 10 langkah yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan
informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba
pemakaian, revisi produk dan produk masal. Namun, pada penelitian ini prosedur yang digunakan
hanya 5 langkah saja karena mengacu pada rumusan masalah yang hanya sampai tahap validitas
dan hasil tanggapan guru saja. Tahapan langkah yang digunakan peneliti dapat dilihat pada gambar
berikut.

Adaptasi guru dengan kurikulem merdeka, terutama dalam
pembuatan perangkat pembelajaran

Potensi dan
masalah

Melakukan wawancara, bersama guru kelas 5 di SDN 34

Mengumpulkan
Pontianak Kota

informasi

Kegiatan menyusun rancangan produk modul

Desain produk kokurikuler/prototipe

Kegiatan untuk menilai rancangan produk atau desain produk

Validasi desain oleh ahli

Kegiatan memperbaiki produk modul projek, berdasarkan hasil

Perbaikan desain L
validasi

L 2N 2 2 2

Gambar 1. Urutan prosedur yang dilakukan dalam penelitian
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Penelitian ini, terdapat dua cara yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara
dan angket.
a. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai tahap studi awal untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk penelitian. Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan pertanyaan yang
akan di tanyakan kepada guru kelas 5 SDN 34 Pontianak Kota.

Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara

Pertanyaan wawancara

Apakah sekolah ini sudah menerapkan secara full kurikulum merdeka

Dalam implementasi kurikulum merdeka, opsi implementasi apa yang sekolah pilih

Apakah sudah melaksanakan gelar karya untuk P5

Apa saja tema yang sudah digunakan sekolah untuk P5

Tema P5 untuk semester baru tahun ini apa

Ada tidak kesulitan yang dialami guru saat menetukan tema

~jo|u|slwn|=Z

Apakah guru sudah membuat modul sendiri

b. Angket

Skala pengukuran pada angket validasi produk pengembangan menggunakan skala Likert
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Variabel penelitian yang
diukur dengan skala Likert dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai
titik tolak penyusun item-item instrumen, bisa berbentuk pernyataan atau pertanyaan berlaku untuk
angket validasi dan juga angket respon guru.

Tabel 2. Skala Likert

Kategori Nilai
Sangat setuju 4
Setuju 3
Ragu-ragu 2
Tidak setuju 1

(Sugiyono, 2019)

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data yang di
peroleh dari hasil angket validitas dan tanggapan guru dinilai dengan memberikan tanda ceklis (v')
pada skala penilaian setiap pernyataan pada angket validitas dan angket tanggapan guru yang
sudah disediakan kemudian, akan di hitung menggunakan rumus dibawah ini.

1. Menghitung validitas
Setelah hasil validitas data terkumpul, data akan di konversi dalam bentuk persentase
dengan rumus sebagai berikut:
P = i x100%
xi

Keterangan:

P = Persentase tiap kriteria

x = Skor tiap kriteria

xi = Skor maksimal tiap kriteria

Setalah didapat hasil maka, skor akhir akan di rata-ratakan untuk mengetahui kelayakan

bahasa serta materi pada modul menggunakan rumus berikut ini:

Keterangan:

X = rerata

¥ = huruf besar Yunani sigma, yang berarti jumlahkan
x = nilai suatu hasil pengamatan atau observasi

n = jumlah semua validator
(Nuryadi et al., 2017)
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Tabel 3. Kriteria Kelayakan

Skala (%) Kriteria Kelayakan

85-100 Layak dengan predikat sangat bagus
65-94 Layak dengan predikat bagus
45-64 Layak dengan predikat cukup
0-44 Tidak layak

(Wardathi & Pradipta, 2019)

Menghitung rata-rata skor tanggapan guru dengan rumus

Keterangan:

x = Nilai rata-rata
> x = jumlah nilai
n = Jumlah subjek

D¢
X=—
n

Tabel 4. Kategori Tanggapan Guru

Rentang skor kategori
X 23,25 Sangat Baik
3252X225 Baik
25>X21,75 Kurang baik
1,75 > X Tidak baik

(Faresta et al., 2020)

HASIL

1. Poensi dan masalah
Tahap ini, untuk menemukan masalah peneliti melakukan analisis pada penelitian
terdahulu dengan cara studi literatur sehingga, didapatlah potensi yang bisa diangkat untuk
menjadi topik dalam penelituan ini, yaitu penyesuaian guru atau tenaga pendidik dalam
membuat perangkat ajar yang sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. Oleh karena itu,
potensi ini yang menjadi acuan peneliti dalam menemukan masalah yang ada disekolah tujuan
penelitian.

2. Mengumpulkan informasi
Peneliti melakukan wawancara bersama guru kelas 5 SDN 34 Pontianak Kota sehingga,
didapatkan informasi bahwa guru tersebut juga belum ada mengembangkan modul P5 secara
mandiri. Berikut hasil wawancara:

Tabel 5. Hasil wawancara

No Pertanyaan wawancara Simpulan Jawaban
1 Apakah sekolah ini sudah Sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka
menerapkan secara full kurikulum secara full mulai tahun ini (2024)
merdeka?
2 Dalam implementasi kurikulum Dalam implementasi kurikulum merdeka, sekolah
merdeka, opsi implementasi apa yang memilih opsi mandiri berubah, dimana kami masih
sekolah pilih? menggunakan beberapa perangkat pembelajaran
yang ada pada platfrom merdeka mengajar
3 Apakah sudah melaksanakan gelar Sekolah sudah melaksanakan gelar karya
karya untuk P57? sebanyak 2 kali
4 Apa saja tema yang sudah digunakan Tema kearifan lokal
sekolah untuk P5? Tema kewirausahaan
5 Tema P5 untuk semester baru tahun kewirausahaan
ini apa?
6 Ada tidak kesulitan yang dialami Kesulitannya, dibagian mencocokkan tema dengan
guru saat menetukan tema? kebutuhan peserta didik, untung nya ada tim
untuk, p5 ini jadi bisa diskusi
7 Apakah guru sudah membuat modul Untuk modul pembelajaran biasa sudah ada

sendiri?

mengembangkan, untuk modul P5 kami masih
mengikuti yang ada di aplikasi PMM

133



3.

Jurnal PGSD: Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2025, 18(2), 130141

No Pertanyaan wawancara Simpulan Jawaban
8 Apakah panduan yang disediakan Untuk panduan kami rasa masih kurang untuk
permendikbud, mudah difahami, mengarahkan dalam pembuatan modul P5
untuk membuat modul?
9 Jika tidak, kenapa? Karena pada panduannya, hanya menampilkan

contoh, tidak ada tahapan lengkap untuk
mendapatkan seperti yang di contohkan

Desain produk

Peneliti menyusun rancangan produk modul umum kokurikuler. Hasil pengembangan
prototipe produk modul kokurikuler gaya hidup berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ
tubuh dilakuakn dengan 8 tahapan. Pengembangan modul selain terdapat pada dimensi, juga
terdapat pada alur tahapan projek, rubrik penilaian dan setiap aktivitas pada modul yang
dikembangkan memiliki perangkat pendukung seperti PPT persentasi, bahan ajar dan LKPD
yang dibuat oleh peneliti sendiri. Berikut tampilan hasil desain modul umum kokurikuler:

Tabel 6. Tampilan modul umum kokurikuler gaya hidup berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ
tubuh

TOPIK MENJAGA KESEHATAN ORGAN TUBUH
’ \ Pembelajaran Mendalam sebagai Solusi

Cover modul Alur tahapan projek

MODUL UMUM KOKURIKULER
GAYA HIDUP BERKELANJUTAN

Ol Pikic

[E—

Menggembrakan

Puskurjar

Pertemuan 1 Pertemuan 2

buah-buahan yang bisa

penyakit yang bisa menyerang menjaga

sistem pernapasan dan sistem sistem pernapasan dan sistem
pencernaan pencernaan serta mengetahui

kandungan nutrisi yang
terkandung dicalam buah-
buahan

Pertemuan 5 Pertemuan 4 Pertemuan 3
kegiatan ptojek mengelola buah- persentasi hasil
membuat boneka buahan menjadi diskusi pada

buah-buahan menjadi salad buah pertemuan 1 dan 2

Disusun Oleh:

Hikmah Rohoy Artiah

4. Validasi Produk

a.

Hasil validitas aspek bahasa an aspek materi
Hasil validitas aspek bahasa dan aspek materi, di nilai oleh tiga orang ahli/validator,
dengan mengisi angket validasi.
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Diagram Hasil Validitas

Validator 3

Validator 2 =

Validator 1

75 80 85 90 95 100
m Aspek Materi = Aspek Bahasa

Gambar 2. Diagram Hasil Validitas Aspek Bahasa Dan Aspek Materi

Setalah didapat hasil maka, skor akhir akan di rata-ratakan untuk mengetahui kelayakan
bahasa serta materi pada modul, berikut hasil rata-ratanya:

Tabel 7. Hasil Kriteria Aspek Validasi Bahasa Dan Validasi Materi

Aspek yang dinilai Skor rata-rata setiap aspek Kriteria kelyakan
Aspek bahasa 88,66 Layak dengan predikat sangat bagus
Aspek materi 91,33 Layak dengan predikat sangat bagus

Dapat dilihat pada diagram dan tebel bahwa hasil masing-masing validator menunjukan
skor yang berbeda, hal itu disebabkan karena pendapat atau pandangan masing —masing
validator yang berbeda namun, setelah dirata-ratakan hasilnya memenuhi kriteria layak dengan
predikat sangat bagus Jadi, dari segi hasil validasi bahasa modul umum kokurikuler ini
mendapatkan kriteria Layak dengan predikat sangat bagus.

Hasil angket tanggapan guru

Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, terdapat 4 rombongan belajar, sehingga dalam
pengambilan data melalui angket tanggapan guru ini dibagikan kepada 4 guru wali kelas 5,
agar mendapatkan hasil yang objektif. Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 10 maret
2025 dan pengambilan angket dilakukan tanggal 12 maret 2025.

Diagram Hasil Tanggapan Guru

m Skor

Gambar 3. Diagram Hasil Tanggapan Guru SDN 34 Pontianak Kota
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Setalah didapat hasil maka, untuk mengetahui kriteia tanggapan guru, dibantu dengan
tabel 3.7. Sehingga didapatlah hasil kriteria dari empat orang guru kelas 5 SDN 34 Pontianak
Kota sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Angket Tanggapan Guru

Guru Skor Kategori
Guru 5A 3,33 Sangat baik
Guru 5B 3,06 Baik
Guru 5C 3,8 Sangat baik
Guru 4D 3,4 Sangat baik

Dapat dilihat pada diagram dan tebel bahwa hasil masing-masing guru menunjukan skor
yang berbeda, dimana ada 3 guru yang memberikan skor dengan kategori sangat baik karena
pada instrument pada angket rata-rata diberikan skor 4, sedangkan 1 guru memberikan skor
dengan kategori baik, karena pada instrument angket rata-rata diberikan skor 3, hal itu
disebabkan karena menurut beliau ada perbaikan kaliamat atau kata yang masih bermakna
ganda.

Perbaikan desain
Perbaikan produk modul yang dilakukan peneliti dari hasil validasi bersama validator

terdapat pada beberapa penulisan kata, kalimat yang memiliki arti ganda serta penyesuaian
prangkat pendukung pada modul. Pada bahan ajar, LKPD 1 dan LKPD 2. Saran dan keritikan
diberikan berupa perbaikan kata-kata yang masih salah, kata atau kalimat yang berarti ganda,
penyesuaian dengan peserta didik dan penambahan petunjuk kerja serta elemen baru yang
digunkan pada LKPD 1 dan LKPD 2. berikut perbaikan yang dilakukan:

Tabel 9. Perbaikan bahan ajar
Sebelum Sesudah

POVRLD OOV RL0D - GOV RLOOVBRLE POV DL - GIVNRL0G - GETVALBOTNL00 - @

TUBUH
TUBUH

sistem
Tubuh manusia memiliki 12 sistem yang terdiri darl kelompok organ yan; i
yang pok organ yang sistem saraf il

sistem sistem otot

pernapasan

¢

NCICIELS
©O®300

P

[¢

fungsinya. Masing-
sung maupun tidak

sistem
pencernaan

sistem kemih

A
C

sistem
reproduksi

sistem kulit

sistem

peredaran sistem limfatik

ek h) dengan meng: h-buahan
sistem pencarna mensuplai nutrisi tersebut keseluruh tubuh, sistem imun yang
kuat dapat melindungi tubuh dari serangan penyakit dan infeksi

4
b

sistem
endokrin

h ada tubul
o manusia terdiri
darl 12 sistem
seperti gambar di

sistem imun

Sistem pernapasan

s 3
maupun tidak
lansung. untuk

menghasilkan dan

mempertahankan
kehidupan.
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Tabel 10. Perbaikan LKPD 1

Sebelum ] Sesud.ah

m— —
WV

Cara membuat salad
buah pun cukup mudah
dan bisa kamu coba di
rumah, fo.

Cara membuat salad
buah pun cukup mudah
dan bisa kamu coba di
rumah, lo.

[ ]
1 Buah-buahan ) N 1.Buah-buahan ) 9 N | !
* bauh pepaya m = bauh pepaya m Y /
 buah jeruk (. (0 = buah jeruk \ i et -
* buah pisang ) . Mangkuk * buah pisang = collor
* buah mangga e * buah mangga ¥ 0(
Pisau Bapur
2 Saus Salad A 2.saus Salad p =
* 1 Cangkir yoghurt = 1 Cangkir yoghurt Talenan
« 3Sendok makan mayones 57(ok / = 3 Sendok makan mayones \/
* 1Saset susu kental manis = 1 Saset susu kental manis
« 50 gram keju parut Pisau Dapur * 50 gram keju parut —
* 1Sendok makan air jeruk nipis - * 1 Sendok makan air jeruk nipis
* 1Sendok teh parutan kulit lemon * 1Sendok teh parutan kulit lemon Cup

3 Es batu 3.Es batu

P e oS8

o0

PEMBAHASAN

Potensi awal yang diperoleh peneliti dalam menemukan masalah adalah studi literatur dari
ketiga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Haq, 2023), (Purnamasari et al., 2023) dan (Nabila
et al.,, 2023). Hasil studi yang dilakukan diperoleh bahwa penyesuaian tenaga pendidik masih sulit
dalam adaptasi kurikulum merdeka terutama dalam pembuatan perangkat ajar sesuai prinsip
kurikulum merdeka sehingga, perlu pelatihan untuk pemahaman lebih lanjut. Oleh karena itu, potensi
ini yang menjadi acuan peneliti dalam menemukan masalah yang ada disekolah tujuan penelitian

Tahap Wawancara dan pengumpulan data, dilakukan sebagai tahap studi pendahuluan, dari
tahap ini diperoleh data rumusan permasalahan bahawa sekolah tersebut belum ada
mengenbangkan modul P5 secara mandiri, sehingga tema yang dipilihpun masih cenderung sama,
untuk setiap semesternya, hal ini dikarenakan guru masih perlu adaptasi serta pemahaman lebih
lanjut terkait konsep P5 ini. Melalui P5 ini mendorong peserta didik untuk senantiasa berkontribusi
bagi lingkungan sekitarnya, menjadi pelajar sepanjang hayat, berkompeten, cerdas dan berkarakter
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Oleh sebab itu, implementasi P5 pada setiap sekolah harus
diwujudkan (Ulandari & Rapita, 2023). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Zumrotun et al.,
2024) bahwa Inilah kendala yang dialami guru yakni dalam penguatan profil pelajar Pancasila
kepada siswa, dimana dalam implementasinya masih banyak terjadi miskonsepsi antara konsep P5
dengan persepsi guru.

Kemudian, didapatlah solusi yaitu pengembangan modul umum kokurikuler gaya hidup
berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ tubuh. solusi ini di ambil sebagai penyesuaian modul
P5 dengan dimensi kelulusan terbaru karena pada dasarnya kegiatan P5 adalah bentuk dari aktivitas
kokurikuler dalam kurikulum merdeka(Pratama & Dewi, 2023).

Tahap desain penelitian, peneliti menyusun rancangan modul dengan format yang sebagian
masih mengikuti format modul P5. Modul yang dikembangkan tersusun dari halaman sampul,
halaman identitas penuis, kata pengantar, profil modul, alur tahapan projek, 5 aktivitas dan rubrik
penilaian serta refleksi.

Tahap validasi produk adalah penilaian yang dilakukan para ahli validator. Penelitian ini ada
2 aspek yag dinilai yaitu bahasa dan materi. Pada aspek bahasa terdapat 6 instrumen penilian,
sedangkan pada aspek materi terdapat 9 instrumen penilaian. Berikut ini pembahasanya:

1. Pembahasan validitas aspek bahasa

Instrumen pertama pada aspek bahasa “bahasa pada modul mudah difahamai”. Dari ke 3
validator, 2 orang validator membrikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3 untuk instrumen
ini, hasl ini dikarenkan menurut bliau pada modul masih terdapat bahasa yang sulit untuk difahami.
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2022) dan penelitian
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yang dilakukan (Melya & Irhasyuarna, 2022) dimana bahasa pada modul harus mudah di fahami
agar bisa dilaksanakan dengan baik kegiatan yang sudah dirancang.

Insturmen kedua pada aspek bahasa “Terdapat kata-kata yang membingungkan”. Dari ke 3
validator, 2 orang validator memberikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3 untuk instrumen
ini, hal ini dikarenakan instrumen ke 2 ini masih berkaitan dengan instrumen pertama. Dimana, jika
masih ada kalimat bahasa yang sulit difahami maka, hal itu akan membingungkan, oleh karena itu,
perlu diperbaiki sehingga modul bisa digunakan, sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Ramadhan et al., 2023) aspek kebahasaan yang dinulai memenuhi skor 4 karena e-
modul yang dikembangkannya disusun dengan cara yang komunikatif dan mudah dipahami,
sehingga tidak menimbulkan ambiguitas atau penafsiran ganda. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
(Astutik et al., 2021) bahwa karakteristik bahasa yang baik dalam media adalah menggunakan
bahasa yang umum dan sederhana, mudah dipahami, serta paparan informasi yang ditampilkan
dapat memberikan bantuan kepada pengguna.

Insturmen ketiga pada aspek bahasa “tulisan pada modul #po" Dari ke 3 validator, 2 orang
validator memberikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3 untuk instrumen ini, kesalahan
penulisan kata pada modul karena kurangnya ketelitian saat mengetik atau terdapat kesalahan
dalam pengetikan, kesalahan tersebut sejalan dengan penelitian yang dikalukan oleh (Helviana et
al., 2023) sehingga, perlu dilakukan perbaikan agar makna kata tidak berubah.

Insturmen keempat pada aspek bahasa bahasa “pada PPT, LKPD dan bahan ajar jelas dan
mudah dipahami”. Dari ke 3 validator, 1 orang validator memberikan skor 4 dan 2 validator
memberikan skor 3 untuk instrumen ini. Instrumen ke4 ini masih berkaitan dengan instrumen
pertama, karena pada perangkat pendukung yang ada dalam modul, masih ada bahasa yang dinilai
tinggi untuk anak sekolah dasar. Saran dari validator jika tetap ingin menggunakan kata tersebut,
sediakan glosarium agar peserta didik bisa mengerti arti kata tersebut. Saran ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Larasati, 2023) dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa
penggunaan glosarium pada media pembelajaran dapat memperkaya pemahaman siswa terhadap
kehidupan dan alam semesta secara holistik.

Insturmen kelima pada aspek bahasa “Tanda baca yang digunakan pada modul sudah benar”.
Dari ke 3 validator, 1 orang validator memberikan skor 4 dan 2 validator memberikan skor 3 untuk
instrumen ini karena kesalahan dalam penulisan tanda baca dapat mempengaruhi makna sebuah
kaliamt. Hal ini sejalan dengan penelitian (Al Farizi et al., 2023) yang berjudul pengembangan
modul Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pengetahuan Metakognitif Peserta
Didik materi suhu dan kalor

Insturmen keenam pada aspek bahasa “langkah-langkah pada setiap kegiatan ditulis dengan
bahasa yang jelas, tersususn dan mudah difahami” Dari ke 3 validator, 2 orang validator memberikan
skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3 untuk instrumen ini. Hal ini dikarenakan pada modul
hanya ada sedikit perbedaan penggunakan kata peserta didik, tidak konsisten penggunaan kata
“peserta didik” atau “siswa”.

Penilai yang dilakukan oleh ketiga orang validator bahasa diperoleh skor rata-rata sebesar
88,66 sehingga, produk modul kokurikuler ini memenuhi kriteria “layak dengan predikat sangat
bagus”. Untuk memperoleh kriteria tersebut, dilakukan perbaikan serta diskusi lanjutan bersama
validator, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yuristia et al., 2022) mendapat
kriteria tersebut maka, media yang dihasilkan memiliki informasi yng jelas, menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan benar dan menggunakan kalimat yang sederhanadan.

2. Pembahasan validitas aspek materi

Insturmen pertama pada aspek materi “topik “menjaga kesehatan organ tubuh” yang diangkat
cocok dengan tema yang dipilih “gaya hidup berkelanjutan”, semua validator memberikan skor 4
untuk instrumen ini, karena topik yang dipilih mengikuti panduan pengembangan modul P5.

Insturmen kedua pada aspek materi “tujuan projek sesuai dengan kegiatan yang akan lakukan
dari awal pertemuan sampai akhir pertemuan”. Dari ke 3 validator, 1 orang validator memberikan
skor 4 dan 2 validator memberikan skor 3 untuk instrumen ini. Pada modul yang dikembangkan
dinilai tujuan masih terlalu luas untuk disesuaikan dengan aktivitas atau kegiatan yang dirancang,
karena tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) yang
berjudul “Penilaian dan Evaluasi Modul P5 Tema Gaya Hidup Berkelanjutan pada Materi
Keseimbangan Ekosistem”.

Insturmen ketiga pada aspek materi “Tujuan projek bagus untuk peserta didik kelas 5". Dari
ke 3 validator, 2 orang validator memberikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3 untuk
instrumen ini, pada instrumen ke3 ini masih kaitannya dengan instrumen ke2 karena tujuan dinilai
kurang sedikit mengarah untuk anak kelas 5.
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Insturmen keempat pada aspek materi “Materi yang disajikan sistem pernapasan dan sistem
pencernaan cocok dengan topik yang di angkat” Dari ke 3 validator, 2 orang validator memberikan
skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3 untuk instrumen ini, hal ini di karenakan materi yang
diangkat masih cocok dengan topik namun, dirasa masih bisa untuk ditambah lagi materinya karena
topik yang diambil cakupannya luas. Dilakukan perbaikan agar sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Andayani & Jakob, 2024) dimana keakuratan materi dengan topik mendapatkan
skor 4.

Insturmen kelima pada aspek materi “Materi sistem pernapasan yang disajikan lengkap dan
jelas” Dari ke 3 validator, 2 orang validator memberikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3
untuk instrumen ini, materi pada modul dinilai belum lengkap karena gangguan pada kedua sistem
tersebut hanya beberapa saja yang di tampilkan, ini dikarenakan peneliti menyesuaikan aktivitas
yang akan dilakukan dan pada dasarnya kurikulum merdeka lebih fokus pada kompetensi esensial
untuk kelanjutan pembelajaran di tingkat selanjutnya (Kurniati et al., 2020).

Insturmen keenam pada aspek materi “Materi sistem pencernaan yang disajikan lengkap dan
jelas” Dari ke 3 validator, 2 orang validator memberikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor 3
untuk instrumen ini. Instrumen keenam ini masih berkaitan dengan instrumen kelima.

Insturmen ketujuh pada aspek materi “Materi sesuai untuk kebutuhan peserta didik kelas 5”
Dari ke 3 validator, 1 orang validator memberikan skor 4 dan 2 validator memberikan skor 3 untuk
instrumen ini karena pemilihan materi untuk modul ini dinilai belum pas untuk kebutuhan anak kelas
5. Penyesuain kebutuan peserta didik dengan materi sangat penting karena setiap anak didik
memiliki kesempatan yang sama dalam belajar tanpa memandang penghambat yang ada
pada mereka, hambatan yang ada akan diminimalisir dengan adanya pengembangan kurikulum
adaptif (Syafi'i & Rosyidah, 2022).

Insturmen kedelapan pada aspek materi “Pada langkah-langkah materi disajikan secara
runtut”. Dari ke 3 validator, 2 orang validator memberikan skor 4 dan 1 validator memberikan skor
3 untuk instrumen ini, langkah-langkah yang disajikan dalam modul dinilai, masih ada yng belum
sesuai namun, tidak banyak. Hanya butuh sedikit penambahan saja.

Insturmen kesembilan pada aspek materi “PPT, LKPD dan Bahan Ajar yang disajikan dengan
barcode sesuai dengan materi”, semua validator memberikan skor 4 untuk instrumen ini.

Penilai yang dilakukan oleh ketiga orang validator materi diperoleh skor rata-rata sebesar
91,33 sehingga, produk modul kokurikuler ini memenuhi kriteria “layak dengan predikat sangat
bagus”. Untuk memperoleh kriteria tersebut, dilakukan perbaikan serta diskusi lanjutan bersama
validator, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Maghfiroh & Hardini, 2021)
(Juhaeniah et al., 2023) dan (Marsithah & Jannah, 2024) dimana, penelitian tersebut memastikan
agar produknya valid dan layak melakukan perbaikan juga dalam penyesuain produk dengan
kebutuhan peserta didik.

3. Tanggapan guru

Dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan rata-rata angket tanggapan guru, dari ke empat
orang guru yang menjadi objek penelitian, ada tiga orang guru yang memberi tanggapan dengan
kategori “sangat baik” dan satu orang guru yang menanggapai dengan kategori “baik”. Hal ini
dikarenakan guru tersebut memberi skor pada setiap pernyataan dengan skor 3 dan hanya satu
pernyataan yang diberikan skor 4, menurut beliau modul yang dikembangkan masih kurang
konsisten dalam penulisan kata siswa atau peserta didik, cara penulisan kaidah bahasa belum sesuai
sehingga memberikan arti ganda dan tugas individu tugas kelompok diperhatikan lagi
penempatannya.

Dengan hasil 3 orang guru yang memberi tanggapan dengan kategori sangat baik, dan satu
guru yang memberikan tanggpakan dengan kategori baik, maka produk tetap bisa dikategorikan
sebagai produk sangat baik, kare hal itu juga diperoleh dengan adanya perbaikan melalui sara yang

diberikan.

SIMPULAN

Hasil pengembangan dan penelitian produk modul umum kokurikuler gaya hidup
berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ tubuh di SDN 34 Pontianak Kota, dapat di simpulkan
sebagai berikut, Hasil validitas produk dalam aspek bahasa, diperoleh skor 88,66 kriteria “layak
dengan predikat sangat bagus”, Hasil validitas produk dalam aspek materi, diperoleh skor 91,33
kriteria “layak dengan predikat sangat bagus”, Hasil angket tanggapan guru terhadap produk modul
umum kokurikuler gaya hidup berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ tubuh di SDN 34
Pontianak Kota, oleh 4 guru wali kelas 5. Di dapatkan hasil 3 kategori “sangat baik” dan 1 kategori
“baik”. Hasil validasi produk aspek bahasa dan aspek materi, produk modul umum kokurikuler gaya
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hidup berkelanjuan topik menjaga kesehatan organ tubuh dinyatakan “layak”. Hasil tanggapan guru
terhadap modul umum kokurikuler gaya hidup berkelanjutan topik menjaga kesehatan organ tubuh,
bisa dikatakan “sangat baik” karena terdapat 3 guru yang menanggapi dengan kategori “sangat
baik”.
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